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Abstrak: Sifat sabar merupakan karakter yang penting dalam menjalani
kehidupan sebagai manusia, baik dari segi hubungannya dengan Allah
manpun sesama. Namun, banyak manusia yang tidak mempedulikan
sifat sabar. Mereka tidak bisa menahan nafsu amaralh dan emosi sebingga
mengakibatkan bubungan kurang harmonis dengan sesama dan menjadi
putus asa terhadap rabmat Allah SWT. Hal ini bisa karena kurangnya
pemabaman manusia tentang pentingnya sifat sabar. Sehigga perlu digali
kembali secara mendalam tentang hakikat kesabaran kbususnya yang
_yang dimiliki oleh para ntusan Allah, salah satunya ada Nabi Y usuf AS.
Banyak kesulitan dan wjian yang telab dialami Nabi Yusuf, mulai dari
dimusubi  sandara-sandaranya, djadikan  budak, difitnab  hingga
dipenjara. Semua bisa dilewati Nabi Yusuf dengan sukses, dan lolos dari
ujian karena beliau memilki sifat kesabaran yang lnar biasa. Nilai
kesabaran yang terdapat dalam kisah Nabi Yususf pada surat Y usuf ini
perlu dieksplorasi secara mendalam. Agar nmat Islam bisa meneladani
sehingga bubungan antar sesama bisa menaydi lebib baik dan tidak mudah
putus asa atas rabmat Allah SWT. Ada dua pembabasan dalam
penelitian ini: 1) Penafsiran ayat ayat yang mengandung nilai kesabaran
dalam kisah Nabi Yusuf. 2) Nilai-Nilai kesabaran dalam kisah Nabi
Yusuf AS dalam kehidupan sehari hari. Penbelitian ini menggunakan
metode kualitatif. Adapun dalam metodenya, pennlis menggunakan
metode tafsir tematik. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
adalalhy Al-Qur'an Al-Karim, Tafsir Al-Munir karya Wabba Az
Zubaili, Tafsir A-Misbah karya Mubamad Qurais Shibab, Tafsir Al-
Qurtuby karya Imam Qurtuby, Tafsir al-Qur'an al-Azim karya 1bnu
Kathir dan tafsir Fi Dbilal al- Qur'an karya Sayyid Qutub. Hasil dari
penelitian adalab ferdapat nilai-nilai kesabaran sangat berbarga yang bisa
dijadifan  peljaran wumat islam, yaitu: 1. Nilai kesabaran ketika
didzalimi orang lain, 2. Nilai kesabaran menghadapi dorongan hawa
nafsu, 3. Nilai kesabaran menghadapi fitnah, 4. Nilai kesabaran ketika
mendapatkan musibah, 5. Nilai kesabaran dengan tidak membalas
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Nilai-Nilai Kesabaran

dendam terhadap orang lain yang menyakiti, dan 6. Nilai kesabaran
untuk tidak menyalahgnnakan jabatan.
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Pendahuluan

Islam adalah agama yang komprehensif yang menempatkan
akhlak mulia sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari ajaran Islam
yang mencakup aqidah, akhlak dan syariah. Dalam bukunya yang
berjudul Al-Islam ‘Aqidah wa Syari‘ah, Prof. Mahmud Syaltut
berpendapat bahwa akhlak atau budi pekerti merupakan cabang yang
paling penting dalam sistem aqgidah dan syariat Islam.'

Salah satu akhlak mulia yang sangat ditekankan dalam Islam
adalah sikap sabar. Sabar ini sangat penting bagi setiap muslim dalam
menghadapi berbagai ujian, cobaan, serta mencapai cita-cita dan
harapan untuk sukses. Ulama-ulama sejak lama telah memberikan
perhatian besar dalam mempelajari hakikat sabar dalam Al-Qur'an.

Dalam konteks banyaknya ayat Al-Qur'an yang membahas
tentang kesabaran, Muhammad Rasyid Ridha menyatakan bahwa tidak
ada akhlak utama lain yang disebutkan dalam Al-Qut'an sebanyak sabar.
Hal ini menunjukkan betapa pentingnya karakter sabar. Sabar sangat
erat hubungannya dengan pengendalian diri, pengendalian sikap dan
emosi. Dalam Al-Qur’an telah banyak disebutkan tentang kisah kisah
para nabi yang memperlihatkan sikap sabar dalam menghadapi
tantangan dakwah yang mereka lakukan. Salah satunya adalah kisah
Nabi Yusuf As. Seorang Nabi yang kisahnya diabadikan dalam al Quran
dalam satu surat khusus. Sejak kecil beliau selalu mendapatkan ujian
baik dari keluarga sendiri maupun dari lingkungan tempat tinggalnya.

Syekh As-Sa’di mengatakan bahwa kisah Nabi Yusuf disebut
kisah yang istimewa, kisah yang paling jelas, kisah yang paling terang
karena ia berisi berbagai perubahan konteks peristiwa dari satu kejadian
kepada kejadian yang lain, dari ujian satu kepada ujian yang lain dari
karunia satu kepada karunia yang lain, dari kehinaan kepada kemuliaan,
dari perbudakan kepada kekuasaan, dari kesedihan kepada kebahagiaan.

! Mahmud Syaltut, “al-Islam: Aqidah wa Syariah. t, tp: Dar al-Qalam,” T. 7: Dar-
Algatam, 1996. 15
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Hal inilah yang menjadikan kisah Nabi Yusuf disebut oleh Allah sebagai
kisah terbaik dalam Al-Qur’an.

Al-Qur’an telah menceritakan kisah Nabi Yusuf AS dengan jelas
dan detail. Diantara beberapa kejadian dari kisah Nabi Yusuf AS yang
mengandung nilai- nilai kesabaran yang besar adalah ketika Nabi Yusuf
dimasukkan ke dalam sumur oleh saudara saudaranya sebagaimana
dijelaskan dalam QS Yusuf ayat 15 dan disaat Nabi Yusuf AS mendapat
cobaan yang berat berupa rayuan seorang istri Al-Aziz yang diceritakan
dalam QS Yusuf ayat 23-29.

Artikel ini akan menggali secara mendalam tentang nilai
kesabaran yang terdapat dalam kisah Nabi Yusuf dalam surat Yusuf.
Penulis akan memfokuskan pembahasan pada dua hal pokok, yaitu
tentang penafsiran tentang ayat-ayat yang mengandung nilai kesabaran
dalam surat Yusuf, lalu menggali nilai-nilai kesabaran apa saja yang
terdapat dalam ayat-ayat tersebut.

Penulis dalam hal ini membatasi pembahasan dengan kesabaran
dalam kisah Nabi Yusuf dikarenakan nilai kesabaran Nabi Yusuf ini
memilki keutamaan tersendiri daripada Nabi yang lain. Menurut ulama’,
kesabaran Nabi Yusuf melebihi kesabaran Nabi Ayub yang menderita
penyakit dan kehilangan sanak keluarga dan juga melebihi sabar Nabi
Ya’qub yang harus berpisah dengan anak yang dicintainya. Sebab
kesabaran keduanya dilakukan dengan “terpaksa™ karena penderitaan
yang dialami (idtirari), sedangkan sabar Nabi Yusuf bersifat pilihan
(¢kbtiyari), terutama ketika menghadapi godaan dan rayuan isteri sang
penguasa (izra’atul aziz). Saat itu tidak ada faktor yang bisa menghalangi
terjadinya hubungan maksiat antar mereka. Nabi Yusuf seorang
pemuda normal yang juga memiliki nafsu bergelora, apalagi masih
membujang. Dia juga orang asing di negeri itu yang tidak perlu malu
bila melakukan perbuatan tidak baik, sebab tidak seorang pun
mengenalnya. Nabi Yusuf muda juga seorang budak yang dipelihara
oleh tuan rumah setelah membelinya dengan harga murah. Wanita yang
menggoda dan merayunya juga berwajah cantik, istri pejabat, dan
sekaligus majikannya, ditambah lagi peristiwa itu terjadi di dalam rumah
sendiri dan dalam kondisi sepi. Bahkan melalui kekuasaannya,
perempuan itupun mengancam bila tidak mengikuti kemauannya maka

2 Syeik Abdurrahman bin As-Sa’di, “Nashir. Taisir al-Karim ar-Rahman Fi Tafsir
Kalam al-Mannan,” Terj. Mubamad Igbal, dkk. Tafsir al-Qnr'an, 4 (2016). 407
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Nabi Yusuf akan dipenjara. Tapi menghadapi itu semua Nabi Yusuf
bisa bersabar menahan diri dan tidak hanyut dalam rayuan.’

Sabar dan Redaksinya dalam Al Qur’an

Secara etimologi sabar berasal dari bahasa arab yang yang berarti
bersabar, tabah hati, berani. Sedangkan secara bahasa Indonesia sabar
berarti: tahan menghadapi cobaan, tidak lekas marah, tidak lekas putus
asa, dan juga dapat diartikan tabah.13 Ibnu Faris, seorang pakar Bahasa
Arab berpendapat bahwa kata sabar memiliki tiga makna dasar, yaitu 1)
menahan dan mengekang, 2) bagian tertinggi pada sesuatu, dan 3)
segala sesuatu yang keras seperti besi, batu dan lainnya.*

Sedangkan secara terminologi sabar menurut Ahmad Mustafa
Al-Maraghi adalah suatu bentuk ketabahan hati dalam menanggung
berbagai kesulitan dalam memecahkan perbuatan-perbuatan yang
tidak sesuai dengan tuntunan agama.’ Yusuf Al-Qardawijuga
mendefinisikan sabar sebagai menahan dan mencegah dari hal-hal yang
dimurkai Allah dari perbuatan maksiat dengan tujuan semata-mata
mencari keridhaan-Nya®.

Imam Ghazali dalam karya masterpiece Thya’ Ulumuddin nya
mendefinisikan sabar sebagai berikut:

5 el oy Aa glia 8 Gl Cany il e B kel O

Sabar adalah ketetapan hati dalam membangkitkan nilai-nilai
dalam menghadapi dorongan syahwat.

Jika seseorang dapat menahan hingga mampu mengalahkan
nafsu syahwat dan terus menghadangnya maka orang itu berhasil dan
masuk dalam kategori sabar. Upaya meninggalkan berbagai tindakan
yang disukai nafsu syahwat inilah yang disebut sabar.” Adapun menurut
M. Quraish Shihab arti sabar adalah menahan diri atau membatasi jiwa

3 Ibnul Qoyyim Al-Jauziyah, “Madarijus Salikin (Jalan Menuju Allah),” Jakarta:
Pustaka Al-Kauntsar, 1998. 56

4Ibn Fatis dan Abu al-Husayn Ahmad, “Mu’jam maqayis al-lughah,” Beirut: Dar al-
Fikr, 4 (1979). 329

5 Ahmad Mustofa Al Maraghi, Tafsir A/ Maraghi, vol. 14 (Damaskus: Dar Al Fikr). 329
¢ Yusuf Qaradawi, “Dawr al-qiyam wa-al-akhlaq fi al-iqtisad al-Islami,” 1995. 71

7 Abu Hamid Al-Ghazali, “Revival of religion’s sciences: Ihya’Ulum Ad-Din,” Beirut
Lebanon: Dar Al Kotob Al Iimiyah, 2013. 87
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dari suatu keinginan yang ada demi mencapai suatu hal yang baik atau
lebih baik.*

Dari beberapa definisi diatas dapat ditarik garis merah bahwa
sabar adalah upaya untuk menahan diri dan mengekang segala
keinginan menuruti hawa nafsu, berupa keinginan bermaksiat,
menumpuk harta, balas dendam dan lain sebagainya. Semua itu
dilakukan dengan penuh kesungguhan dan menempa diri secara keras,
serta merasakan kebahagiaan.

Sabar bukanlah sebuah kepasrahan dan ketundukan tanpa
perlawanan dan kerja keras, tetapi sabar adalah usaha keras untuk
mengatasi kesulitan dengan tetap tegar dan penuh keyakinan akan
datangnya kebahagiaan di kemudian hari.”

Kata sabar dengan berbagai derivasinya disebut dalam Al-Qur'an
sebanyak 103 kali yang tersebar di 45 surah. Terkadang dalam satu ayat
terulang kata tersebut dua kali. Banyaknya jumlah ayat yang berbicara
tentang sabar ini telah mendapat perhatian para ulama terdahulu seperti
Imam al-Gazali dalam kitab Ihya' ‘Ulnnziddin, Ibnul-Qayyim dalam kitab
Madarijus-Salikin dan Abi Talib alMakki dalam kitab Quitul-Qulnb. Al-
Makki misalnya berkomentar, tidak ada (sebuah perilaku) yang disebut
oleh Allah dengan jumlah bilangan besar kecuali sabar."

Macam-Macam Sabar

Jenis sabar menurut Imam al-Ghazali itu ada dua macam.
Pertama, sabar secara fisik. Misalnya, menanggung kesulitan dengan
tubuh kita dan tegar dalam menghadapi ujian. Adakalanya ini
menyangkut pekerjaan fisik tertentu, seperti melakukan pekerjaan yang
berat, baik berupa ibadah atau yang lainnya. Adakalanya menyangkut
cara menanggung beban batin. Seperti sabar atas tamparan yang keras,
rasa sakit hati karena disakiti secara verbal oleh pasangan, atau luka
batin karena mendapatkan perlakuan tidak baik dari orang lain. Kedua,
yaitu sabar secara psikis atau mental dalam menghadapi keinginan-
keinginan naluri dan tuntutan-tuntutan hawa nafsu. Bentuk kesabaran
yang kedua ini beraneka macam. Jika bentuk sabar (menahan) dari
syahwat perut dan kemaluan maka disebut ‘jffzh. Maka sabar dalam

8 M Quraish Shihab, “Tafsir al-misbah,” Jakarta: lentera hati, 2 (2002). 373

% Muchlis M Hanafi, “Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan
Diklat Kementerian Agama RI,” Keya dan Ketenagakerjaan (Tafsir ALQur" an
Tematik),(Jakarta: Akn Bisa, 2012). 313

10 Hanafi. 287
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kondisi peperangan disebut sbaja'ah (berani), kebalikanyya adalah /-
Jubn (pengecut). Jika sabar di dalam kondisi serba berkecukupan disebut
mengendalikan nafsu, maka kebalikannya adalah kondisi sombong. Jika
sabar dalam mengekang kemarahan disebut lemah lembut (a/-Hilm),
maka kebalikannya adalah emosional (Zagammur). Jika sabar dari
kelebihan maka disebut sebagai zuhud, maka kebalikannya adalah
serakah."

Demikian, kebanyakan akhlak terpuji yang merupakan tuntutan
atau konsekuensi dari keimanan seseorang terhimpun dalam kata dan
sifat sabar. Karena itu, ketika Rasulullah ditanya tentang iman, beliau
menjawab, iman yang paling baik adalah sabar. Dengan redakst sedikit
berbeda hasan al- Basti, ulama generasi tabi‘in, mengatakan, iman
adalah sabar."” Karena begitu banyaknya perilaku dan sifat baik yang
terangkum dalam kata sabar dan begitu tingginya nilai sabar sehingga
seakan-akan keimanan itu adalah kesabaran.

Semua jenis sabar itu terangkum dalam firman Allah QS. Al-
Baqarah|2]:177:

Gl a5l S5 “—u’-‘db G il d—*ﬂe&* ‘)b-’ S5 Gl
ngamulcdl.d\‘s.\\) &M\juﬂ\jé\&m‘)ﬁY\ jﬂ\)‘\ﬂh
cL..uLd\‘_‘,su.a).u‘J\j \5&Lc\a\exz;€.uuja}d\j b}S)S“SJ\jD)LAS‘

}sl’d\ M)\j\ﬁuwﬂ\ﬂj\wu\&jcv‘p‘}

Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur
dan barat, melainkan kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman
kepada Allah, hari Akhir, malaikat-malaikat, kitab suci, dan nabi-nabi;
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang
miskin, musafir, peminta-minta, dan (memerdekakan) hamba sahaya;
melaksanakan salat; menunaikan zakat; menepati janji apabila betjanji;
sabar dalam kemelaratan, penderitaan, dan pada masa peperangan.
Mereka itulah orang-orang yang benar dan mereka itulah orang-orang
yang bertakwa.

Penggalan ayat di atas menyebutkan tiga keadaan yang menuntut
kesabaran, yaitu dalam keadaan al-ba'sa', ad-Darra', dan al-ba'sn. Al-ba'sd

11 Al-Ghazali. 88
12 Abu Bakr Al-Baihagi, “Sya" bu Al-Iman” (Riyad, Maktabatu Al-rasyad, 2003). 79
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adalah keadaan buruk dan sulit yang dihadapi seseorang, berupa
kemiskinan dan lainnya. Ad- Darra’ adalah kondisi menderita dan
menghadapi bahaya. Berasal dari kata ad-Darra’ yang berarti bahaya.
Sedangkan a/-ba'su adalah penderitaan yang dialami saat peperangan
dan pertempuran.”

Adapun Imam Al-Ghazali menyebut tiga objek sabar yaitu: sabar
dalam menaati Allah, menjauhi larangan-Nya dan sabar terhadap
musibah pada saat pertama kali dialami.'* Sedangkan Wahbah al-
Zuhailt dalam kitab tafsirnya menyebut tiga obyek sabar, yaitu: sabar
dalam  menunaikan perintah  Allah, menjauhi larangan-Nya,
menghadapi ketentuan dan cobaan-Nya. Secara umum, obyek sabar
tidak terlepas dari dual hal; yang berhubungan dengan sabar dalam
menghadapi penderitaan dan sabar dalam menghadapi kesenangan.”

Keutamaan Sabar
Sikap sabar adalah salah satu usaha seorang muslim agar hatinya
semakin bersih dan suci, ia memiliki beberapa keutamaan. Diantaranya
seperti yang disampaikan oleh Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyah dalam
kitab #ddah as-sabirin:'’
1. Orang yang Bersabar mendapatkan Pahala berlipat Ganda. Hal
sebagaiamana disebutkan dalam firman Allah dalam QS Al-Qasas :
54

PR A R Y L T P . ,=:~aa,’,o’:°:.g)~T‘
Von s 4lall AT, §36 505 13 e Ly (55 a8 030 G 5% i

e a;‘.f".,
O ag ) )

Mereka itu diberi pahala dua kali (pahala beriman pada Taurat dan
Al-Qur’an)  disebabkan kesabaran mereka. Mereka menolak
kejahatan dengan kebaikan dan menginfakkan sebagian rezeki yang
telah Kami anugerahkan kepada mereka."”

13 Al-Baihagi. 80

14 Al-Ghazali. 89

15 Wahbah Al Zuhaily, Tafsir Al Munir; fi al ‘Agidah wa al Syariab wa al Manhaj
(Damaskus: Dar Al Fikr, 2014). 324

16 Tbn-Qaiyim al—éauziya, Muhammad Ibn-Abi-Bakr, dan Nasir-ad-Din al Hattab,
“Patience and gratitude: an abridged translation of" Uddat as-sabirin wa dhakhirat
ash-shakirin",”” 1997. 89

7R I Kementerian Agama, “Al Qur’an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan,”
Jakarta: Lajnah Pentashiban Mushaf Al Qur'an, 2019. 564
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Dalam QS. az-Zumar: 10, Allah juga menyebutkan bahwa orang
yang sabar akan diberi pahala yang besar tanpa perhitungan.

a3 Aina A o3 o3 ST AR 1380 ) skl G3all slamy OB

%

i 5y th 31 53l 5 L T3 4l

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai hamba-hamba-Ku yang
beriman, bertakwalah kepada Tuhanmu.” Orang-orang yang
berbuat baik di dunia ini akan memperoleh kebaikan. Bumi Allah itu
luas. Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang
disempurnakan pahalanya tanpa perhitungan.'®

2. Senantiasa dibersamai (wayah ) oleh Allah SWT.

Allah akan memebersamai orang-orang yang senantia berlaku sabar
dan menjauhkan diri dari pertikaian, sebagaiamana berfirman-Nya

dalam QS. al-Anfal : 46
TR TR T S T T R PR A T PP s0y 7.
Ol 15 Huial 5 4S5 ) Gy | 5aaia ) 58 S5 Vg al 55 alll | gkl s
Oyl aa Al
Taatilah Allah dan Rasul-Nya, janganlah kamu berbantah-bantahan
yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan kekuatanmu hilang,

serta bersabarlah. Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang
sabar."”

3. Mendapatkan Pertolongan dari Allah SWT

Orang yang bersabar akan mendapatkan perlongan dari Allah,
sebagaiamana firmanNya dalam QS. Ali-‘Imran: 125

TEP o % Y SN ° 0% % w o & ai‘-gf, 0% (o8 o W S Tf
V) Anady 2805 a0z 1an aa 38 (e 2855 1566 5000 O

18 Kementerian Agama. 670
19 Kementerian Agama. 251
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“Ya (cukup).” Jika kamu bersabar dan bertakwa, lalu mereka datang
menyerang kamu dengan tiba-tiba, niscaya Allah menolongmu
dengan lima ribu malaikat yang memakai tanda.”’

4. Mendapatkan Salam (doa keselamatan) dari para Malaikat

Kelak di Surga, para malaikat akan menyapa dan mengucapkan
salam kepada orang-orang yang bersabar, sebagaimana firman
Allah dalam QS. Ar-Ra’d : 24.

B i b 2 e Ly e gL

(Malaikat berkata,) “Salamun ‘alaikum (semoga keselamatan
tercurah kepadamu) karena kesabaranmu.” (Itulah) sebaik-baiknya
tempat kesudahan (surga).”

5. Mendapatkan Ampunan Allah SWT

Orang yang senantiasa bersabara akan mendapatkan ampunan dari
Allah SWT. sebagaimana dalam firmanNya QS. Hud: 11

<

& 5AT3 850 el Sl dee 51550 V)

Kecuali, orang-orang yang sabar dan beramal saleh, bagi mereka
ampunan dan pahala yang besar.”

6. Allah Menyanjung Orang Sabar

Orang yang bersabar tidak hanya mendapatkan pahala yang bsar dan
ampunan dari Allah. Namun mereka akan mendapatkan sanjungan
dari Allah SWT., sebagaimana Nabi Ayub mendapatkan sanjungan
dari Nya sebagai sebaik-baik hamba, karena kesabarannya terhadap
ujian sakit yang diderita selama puluhan tahun. Hal ini diabadikan
dalam QS. Sad : 44

20 Kementerian Agama. 88
21 Kementerian Agama. 349
22 Kementerian Agama. 306

88 JADID, Volume 03, Nomor 02, September 2023



Nilai-Nilai Kesabaran

Al é;u,é@u‘.:da;jﬁfum \J;T\;g):z.&umﬁ adlin Mg

&g

Ambillah dengan tanganmu seikat rumput, lalu pukullah (istrimu)
dengannya dan janganlah engkau melanggar sumpah.
Sesungguhnya Kami dapati dia (Ayyub) seorang yang sabar. Dialah
sebaik-baik hamba. Sesungguhnya dia selalu kembali (kepada Allah
dan sangat taat kepadanya).”

Ayat-Ayat Sabar dalam Kisah Nabi Yusuf

Penulis menelusuri bahwa Nama Nabi Yusuf disebutkan dalam
Al-Qur'an pada 26 tempat di antaranya, 24 di surat Yusuf, 1 ayat dalam
surat al- An'am, 1 ayat lagi dalam surat al-Mukmin.”* Ayat-ayat yang
memaparkan tentang kisah Nabi Yusuf As hanya terdapat pada surat
Yusuf. Sedang kata Yusuf dalam surat Al-An’am dan surat al-Mukmin
sebagal penegas.

Kisah nabi Yusuf adalah termasuk kisah yang unik, diantaranya
karena disebutkan di satu surat khusus yaitu surat Yusuf. Surat Yasuf
terdiri dari 111 ayat dan hanya memiliki satu nama. Penamaan Surat
Yusuf sejalan juga dengan kandungannya yang menguraikan kisah Nabi
Yasuf As.” Keseluruhan ayat dalam Surat Yasuf turun sebelum
Rasulullah hijrah, sehingga digolongkan sebagai surah Makkiyyah.*

Kisah nabi Yusuf terbagi dalam beberapa episode. Menurut
Wahbah Zuhaili di dalam tafsir al Munir minimal ada tujuah episode
dalam kisah Nabi Yusuf, yaitu::”’

1. Mimpi Nabi Yusuf dan Tafsir Nabi Ya'qub. Ini terdapat dalam QS.
Yusuf 4-6 :

2. Nabi Yusuf Bersama Saudara-saudaranya. Kisah ini mengandung
beberpa peristiwa, yaitu :
a. Saudara-Saudara Yusuf merencanakan Pembunuhan. Peristiwa

ini diceritakan dalam QS. Yusuf: 7 -10.

23 Kementerian Agama. 664

24 Muhammad Ali Shobuni, ~A# Nubuwwah Wa Al Anbiya’ Beirut: *Alim Al Kutub,
1985). 261

25 Shihab. 376

26 Abul-Hasan Ali bin Ahmad Al, “Wahidi An-Nisabuti,” Asbabun Nuzul, Jakarta,
Darul Kutub Al-Islamiyyah, 1431. 155

27 Al Zuhaily. 500
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5.

0.

b. Persengkokolan Saudara-Saudara Yusuf Menipu sang Ayah.
Persitiwa ini disebutkan dalan QS. Yusuf: 11 —18

. Nabi Yusuf Terselamatkan dan berada di Kerajaan Al Aziz.

a. Nabi Yusuf diselamatakan oleh para Musafir. Peristiwa ini
disebutkan dalam QS. Yusuf 19 — 20.

b. Nabi Yusuf berada di lingkungan kerajaan Al Aziz. Hal ini
disebutkan dalam QS. Yusuf 21 — 22.

c. Tipu Daya Istri Al Aziz kepada Nabi Yusuf. Peristiwa ini terdapat
dalam QS. Yusuf 23 — 29

d. Fitnah kepada Nabi Yusuf. Hal ini terdapat dalam QS. Yusuf : 30
— 35.

. Nabi Yusuf dalam Penjara dan Dakwahnya Di Sana. Peristiwa ini

diabadikan dalam QS. Yusuf : 35 — 40

Kepandaian Nabi Yusuf mentakwil Mimpi

a. Takwil mimpi terhadap teman satu selnya. Hal ini diabadikan
dalam QS. Yusuf: 41 — 42.

b. Takwil terhadap mimpi Raja. Hal ini terdapat dalam QS. Yusuf :
43 — 49.

Keputusan Raja

a. Nabi Yusuf diputuskan tidak bersalah. Hal ini terdapat dalam QS.
Yusuf : 50 — 52.

b. Nabi Yusuf diangkat sebagai Menteri Keuangan. Hal ini terdapat
dalam QS. Yusuf: 54 — 57.

. Pertemuan Nabi Yusuf dengan Saudara serta Ayahnya. Peristiwa ini

diceriatakan cukup panjang, terdapata dalam QS. Yusuf : 58 — 100

Dari beberapa episode kisah di atas, terdapat kisah Nabi Yusuf yang

paling menggambarkan tentang kesabaran. Baik kesabaran dalam
menerima musibah, kesabaran dalam mengahdapi godaan bermaksiat,
kesabaran menahan untuk tidak tamak terhadap harta hingga kesabaran
Nabi Yusuf untuk tidak melakukan balas dendam. Setidaknya ada enam
kisah yang bisa diteliti untung mnggali nilai kesabaran dalam kisah Nabi
Yusuf, yaitu:
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1. Kisah Kesabaran Yusuf saat dimasukkan Sumur oleh Saudara-
Saudaranya.
Peristiwa yang kejam ini diabadikan dalam QS. Yusuf : 15. Allah
Subhanahu wa Ta'ala berfirman:

Sl T gy Sl e 8 63130 O 150l s 4y 1503 Ll
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Maka, ketika mereka membawanya serta sepakat memasukkannya
ke dasar sumur, (mereka pun melaksanakan kesepakatan itu). Kami
wahyukan kepadanya, “Engkau kelak pasti akan menceritakan
perbuatan mereka ini kepada mereka, sedangkan mereka tidak
menyadari.”

As-Suddi menyatakan sebagaimana yang diriwayatkan oleh
Ibnu Jarir dan Ibnu Kastir bahwa ketika saudara-saudara Yusuf
menceburkannya ke dalam sumur, dia berpegangan pada bibir
sumur. Namun sebelum itu at Thabari mengungkapkan bahwa
sebelum nabi Yusuf diceburkan ke dalam sumur, nabi Yusuf dipukul
oleh saudara saudara mereka hingga nyaris mereka membunuh Nabi
Yusuf,101 kemudian mereka pun mengikat tangan Yusuff dan
melepaskan bajunya- Yusuf kemudian berkata ""Wahai Saudaraku
kembalikanlah bajuku apa aku dapat menutupi tubuhku di dalam
sumur ini. Jika aku mati, pakaian itu akan menjadi kafanku Jika aku
hidup, aku tutupi aurotku dengannya-" Mendengar itu mereka
menjawab, "Mintalah kepada matahari, bulan, dan sebelas bintang
supaya mercka menolongmu dan memberikan pakaian padamu"
Yusuf berkata, "sungguh aku tidak melihat apa pun." Mereka lalu
mengerek Yusuf (dengan timba). Ketika sudah mencapai setengah
sumur, mercka melempaskannya dengan harapan Yusuf akan
terjatuh dan mati. Ternyata di dalam sumur masih ada air. Dia
tercebur di air. Kemudian dia berlindung pada sebuah batu dan
berdiri di atasnya. Ada pula mengatakan bahwa yang memotong tali
timba adalah Sya'mun (salah seorang saudara Yusuf) dengan
harapan Yusuf terjatuh menimpa batu besar. Dasar sumur itu adalah
tempat tinggal serangga yang berbahaya. Yusuf berdiri di atas batu
sambil menangis. Saudara-saudaranya kemudian memanggilnya.
Yusuf mengira bahwa itu adalah perasaan kasih sayang yang tiba-

28 Kementerian Agama. 237
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tiba muncul dari hati mereka maka dia pun menjawab panggilan
mereka. Mendengar jawaban itu saudara-saudaranya hendak
melemparinya dengan batu besar. Tapi, Yahudza mencegah
mereka. ” Quraisy shihab berpendapatat bahwa dati beberapa
Riwayat tentang peristiwa tersebut menurutnya tidak ada riwayat
yang dapat dipertanggung jawabkan kesahihannya.”

Wahbah Zuhaily menyebutkan bahwa peristiwa tersebut adalah
suatu kezaliman dan kejahatan yang luar biasa,” pada saat itu nabi
Yusuf berumur sekitar 18 tahun, ** dan suatu kezaliman dan
kejahatan seperti peristiwa tersebut membutuhkan kesabaran dan
keteguhan hati serta memohon pertolongan kepada Allah untuk
memohon jalan keluar atas musibah dan kesulitan.”

2. Kisah Kesabaran Nabi Yusuf Menahan Godaan Wanita
Allah mengabadikan kisah luar biasa ini dalam QS. Yusut : 23 -24.
Allah taa’la berfirman :
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Perempuan, yang dia (Yusuf) tinggal di rumahnya, menggodanya.
Dia menutup rapat semua pintu, lalu berkata, “Marilah mendekat
kepadaku.” Yusuf berkata, “Aku berlindung kepada Allah.
Sesungguhnya dia (suamimu) adalah tuanku. Dia telah
memperlakukanku dengan baik. Sesungguhnya orang-orang zalim
tidak akan beruntung. Sungguh, perempuan itu benar-benar telah
berkehendak kepadanya (Yusuf). Yusuf pun berkehendak
kepadanya sekiranya dia tidak melihat tanda (dati) Tuhannya.369)
Demikianlah, Kami memalingkan darinya keburukan dan kekejian.

29 Abu ’Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr Al-Anshari Al-Qurthubi, a/-
Jami* li Abkam Al-Qur'an, Vol. 9 (Beirut: Dar Al Fikr, 2011). 326

30 Shihab. 408

31 Al Zuhaily. 465

32 Al-Qurthubi. 323

33 Al Zuhaily. 468
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Sesungguhnya dia (Yusuf) termasuk hamba-hamba Kami yang
terpilih.™

Nabi Yusuf adalah laki-laki yang sangat tampan dan elok,
Ketika Raja memerintahkan istrinya untuk memperlakukan Nabi
Yusuf dengan baik, istrinya sangat menyukai dan mencintai Nabi
Yusuf karena kebaikan, keelokan, dan ketampanannya. Hal itu
membuatnya selalu tampil anggun di mata Nabi Yusuf hingga
mengajaknya untuk berzina dan kemudian membuat tipu daya
bahwa yang demikian itu merupakan perlakuan Nabi Yusuf
kepadanya.”

Dikisahkan suatu ketika, bahwa istri raja telah jatuh cinta
kepada Nabi Yusuf. Hatinya bergejolak bila memandangnya, dan
pikirannya kacau bila tidak melihatnya. Jika pada mulanya dia masih
dapat memendam perasaannya, tetapi lama kelamaan desakan
asmara tidak lagi dapat terbendung. Kalau pada mulanya, tulis asy-
Sya‘rawi, dia memandangnya sebagai seorang remaja, kini
pandangan itu telah berubah sehingga ketika dia, misalnya,
memintanya membawakan segelas air, dia akan berkata:
“Mendekatlah! Mengapa menjauh? Duduklah di sampingku!”
Demikian seterusnya. Apalagi kalau benar riwayat Ibn Ishaq yang
menyatakan bahwa suaminya bukanlah lelaki yang sempurna. Dia
tidak dapat memberi kepuasan batin kepada istrinya. Apakah
demikian atau tidak, yang pasti bara asmara dari saat ke saat
membakar, dan dorongan nafsu dari waktu ke waktu memuncak.
Dari hari ke hari pula wanita bersuami itu semakin berani. Jika pada
mulanya isyarat-isyarat halus yang dinampakkannya, kini gerak dan
geriknya semakin jelas dan tegas. Ini semakin menjadi-jadi karena
Yusuf, pemuda tampan itu, berpura-pura tidak mengerti atau
mengalihkan pandangan dan pembicaraan.™

Suatu hari, setelah berkali-kali mencari perhatian dan merayu,
wanita itu menggoda berkali kali dengan menggunakan segala cara
untuk menundukkan Nabi Yusuf, sehingga bersedia tidur
bersamanya. Dia juga mempersiapkan diri dengan dandanan sebaik
mungkin, lalu dia menutup rapat pintu-pintu yang dapat digunakan
menuju tempat yang dia rencanakan berduaan dengan Yusuf. Dia

3 Kementerian Agama. 231
35 Al Zuhaily. 481
36 Shihab. 429
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menutupnya dengan sangat rapat sehingga sangat sulit dibuka.
Tabir-tabir jendela pun pasti ditarik agar tak ada celah untuk siapa
pun melihat. Setelah itu, dia menemui Nabi Yusuf seraya berkata
dengan penuh harap dan rayu, Marilah ke sini, laksanakan apa yang
kuperintahkan,” atau “Inilah aku siap untuk memenuhi keinginan.”’
Banyak faktor lahiriah yang seharusnya mengantar Nabi Yusuf
as. menerima ajakan wanita itu. Dia seorang pemuda yang belum
nikah; yang mengajaknya adalah seorang wanita cantik dan berkuasa.
Kebaikan Wanita itu terhadap Nabi Yusuf as. pasti banyak, dan
perintahnya sebelum peristiwa ini — dan juga sesudahnya —selalu
ditkuti Yusuf. Wanita itu sudah berhias dan memakai wewangian,
suasana istana pun sangat mendukung. Pintu-pintu pun telah
ditutup rapat. Gorden dan tabir pun telah ditarik. Rayuan dilakukan
berkali-kali bahkan dengan tipu daya sampai dengan memaksa, yang
mengakibatkan baju nabi Yusuf sobek di bagian belakang.”®

3. Kisah Kesabaran Nabi Yusuf Menghadapi Fitnah Kejam

Saat Nabi Yusuf menolak ajakan Istri raja unutk melakukan
perbuatan Zina. Maka dengan kekuasaan yang ia miliki, wanita itu
menuduh Nabi Yusuf lah yang menggoda dan mengajaknya untuk
melakukan perbuatan maksiat. Namun kebenaran segera terungkap
berkat penasehat kerajaan yang bijak. Meskipun demikian, karena si
wanita adalah istri seorang raja, ia tidak mau menanggung malu dan
merasa sakit hati karena telah ditolak mentah-mentah oleh Nabi
Yusuf, maka dengan kekuasaanya ia menjebloskan Nabi Yusuf ke
penjara, dengan tuduhan menggoda istri raja. Hal ini sebagaimana
disebutkan dalam QS. Yusuf: 25 — 29, Allah ta’ala berfirman:
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37 Shihab. 430
38 Shihab. 431
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Keduanya berlomba menuju pintu dan perempuan itu menarik
bajunya (Yusuf) dari belakang hingga koyak dan keduanya
mendapati suami perempuan itu di depan pintu. Dia (perempuan
itu) berkata, “Apakah balasan terhadap orang yang bermaksud
buruk terhadap istrimu selain dipenjarakan atau (dihukum dengan)
siksa yang pedih? Jika bajunya koyak di bagian belakang,
perempuan itulah yang berdusta dan dia (Yusuf) termasuk orang-
orang yang jujur. Maka, ketika melihat bajunya (Yusuf) koyak di
bagian belakang, dia (suami perempuan itu) berkata,
“Sesungguhnya ini adalah tipu dayamu (hai kaum wanita). Tipu
dayamu benar-benar hebat. Wahai Yusuf, lupakanlah ini dan
(wahai istriku,) mohonlah ampunan atas dosamu karena
sesungguhnya engkau termasuk orang-orang yang bersalah”.

Maksudnya, keduanya saling berlomba dengan cepat menuju
arah pintu, karena Yusuf hendak keluar danlari dari istri al-Aziz.
Sedangkan istri al-Aziz juga berlari di belakang Yusuf untuk
mencegahnya keluar. Yusuf berlari dengan cepat karena takut,
sedangkan berlarinya istri al-Aziz untuk menahannya. Akhirnya dia
memegang dan menarik baju Yusuf agar Kembali kepadanya. Lau
keduanya mendapati Suami Zulaikha sudah berada di depan pintu.
Zulaikah pun mengatakan kepada sang suami dengan penuh rasa
tidak bersalah “Apakah balasan orang yang akan melakukan
perbuatan buruk terhadap istrimu”. Dengan pertanyaan ini,
Zulaikha ingin membersihkan dirinyadari kesalahan dan membuat
tipuan kepada suaminya, seolah olah dialah yang lari dari kejaran
Yusuf, agar dia terbebas dari hukuman sang suami. Zulaikha
bahkan meminta kepada suaminya untuk menghukum Yusuf
dengan hukuman yang berat. Yusuf berusaha untuk membela diri
dengan mengatakan “dia (zulaikha) telah mebujukku dengan
tipuan”. Yusuf merasa perlu membela diri karena memang ia tidak
bersalah, apalagi setelah mendengar ancaman dari raja bahwa ia
layak masuk ke dalam penjara. Pembelaan itu dilakukan sebagai
oeorang laki-laki yang benar-benar tidak melakukan kesalahan
sehingga meskipun hasilnya tetap ia serahkan pada Allah SWT.

4. Kisah Kesabaran Nabi Yusuf saat dipenjara.
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Dalam kaitan denga kisah ini Allah SWT berfirman dalam QS. 33
- 35
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(Yusuf) berkata, “Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai daripada
memenuhi ajakan mereka. Jika Engkau tidak menghindarkan tipu
daya mereka dariku, niscaya aku akan cenderung untuk (memenuhi

keinginan mereka) dan tentu aku termasuk orang-orang yang
bodoh.”

Slall fZdl 5h B CANK Ae Caniad 445 A ISALG

Maka, Tuhannya memperkenankan (doa)-nya dan
menghindarkannya dari tipu daya mereka. Sesungguhnya Dialah
yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.
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Kemudian timbul pikiran pada mereka setelah melihat tanda-tanda
(kebenaran Yusuf) bahwa mereka harus memenjarakannya sampai
waktu tertentu.

5. Kiah Kesabaran Yusuf menahan diri unutk tidak Balas Dendam.
QS. Yusuf: 90 — 92
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Mereka berkata, “Apakah engkau benar-benar Yusuf?” Dia
(Yusuf) menjawab, “Aku Yusuf dan ini saudaraku. Sungguh, Allah
telah melimpahkan karunia-Nya kepada kami. Siapa yang bertakwa
dan bersabar, sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala
orang-orang yang muhsin.”
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Mereka berkata, “Demi Allah, Allah benar-benar telah melebihkan
engkau di atas kami dan sesungguhnya kami benar-benar orang-
orang yang bersalah.”

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:
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Dia (Yusuf) berkata, “Pada hari ini tidak ada cercaan terhadap
kamu, mudah-mudahan Allah mengampuni kamu. Dia Maha
Penyayang di antara para penyayang.

6. Kesabaran Nabi Yusuf menahan Sifat Tamak dan berbuat Curang
dalam menumpuk Harta.
Dalam kaitan Allah taala berfirman dalam QS. Yusuf: 54 — 56
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Raja berkata, “Bawalah dia (Yusuf) kepadaku agar aku memilih dia
(sebagai orang yang dekat) kepadaku.” Ketika dia (raja) telah
berbicara kepadanya, dia (raja) berkata, “Sesungguhnya (mulai)

hari ini engkau menjadi seorang yang berkedudukan tinggi di
lingkungan kami lagi sangat dipercaya.”
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Dia (Yusuf) berkata, “Jadikanlah aku pengelola perbendaharaan
negeri (Mesir). Sesungguhnya aku adalah orang yang pandai
menjaga (amanah) lagi sangat berpengetahuan.”
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Demikianlah Kami memberi kedudukan kepada Yusuf di negeri
ini (Mesir) untuk tinggal di mana saja yang dia kehendaki. Kami
melimpahkan rahmat Kami kepada siapa yang Kami kehendaki
dan Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat

baik.

Nilai-Nilai Kesabaran dalam Kisah Nabi Yusuf

Adapun nilai nilai kesabaran yang dapat kita ambil dari kisah Nabi Yusuf

adalah sebagai berikut :

1. Sabar saat Menerima Kedzaliman

Dalam menjalani kehidupan, manusia tidak akan terlepas dari
kedzaliman orang lain, bahkan terkadang kedzaliman tersebut
berasal dari keluarga atau saudara sendiri. Sikap terbaik manusia
ketika berada dalam posisi tersebut tentunya adalah dengan
bersabar. Sebagaimana yang digambarkan dari kisah Nabi Yusuf
yakni kettka Nabi Yusuf mendapatkan prilaku dzalim dari para
saudara saudaranya sendiri. Nabi Yusuf ketika kecil mendapat
perlakuan yang sangat Dzalim, sampai Nabi Yusuf akan dibunuh
oleh para saudara saudara nya sebagaimana cerita yang disebutkan
diatas. Hal ini tentu menjadi teladan bagi para manusia ketika berada
posisi tersebut, yakni apabila seorang mansia mendapat perlakuan
jelek, ejekan, gangguan, dan sikap dzalim yang lain dari orang lain,
tentu seorang manusia tersebut hendaknya bersabar. Sebagaimana
disebutkan dalam kitab Zangihul gou”” Rasulullah SAW bersabda :

“Sabar ketika mendapat musibah dilipatkan pahalanya 900 derajat”

Imam Wahbah Zuhaily mengataakan bahwa orang yang bertakwa
kepada Allah dan bersabar atas musibah, maka Allah akan
menyimpankan untuknya pahala kebaikan amalnya dan Allah tidak
tidak akan menyia- nyiakannya sedikitpun.*’

2. Sabar terhadap Godaan Hawa Nafsu dan Fitnah Lawan Jenis.

% Muhammad bin Umar An-Nawawi, “Terjemah Tanqihul Qoul” (Mutiara Ilmu,
Surabaya, 1995). 16
40 Al Zuhaily. 60
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Nafsu adalah keinginan atau dorongan yang timbul dari dalam
diri manusia untuk memperoleh kepuasan atau kenikmatan. Nafsu
dapat mengarahkan manusia pada perilaku yang positif atau negatif,
tergantung pada bagaimana manusia mengendalikan dan
mengarahkan nafsunya. Salah satu kunci dalam mengendalikan
nafsu adalah sabar. Dalam konteks nafsu, sabar berarti kemampuan
untuk menahan diri dari melakukan tindakan atau perilaku yang
dapat merugikan diri sendiri atau orang lain.

Nabi Yusuf menuntun nafsunya untuk taat pada perintah dan
larangan Allah. Bisa dilihat bagaimana beratnya cobaan Nabi Yusuf
yang saat dirayu oleh istri Al-Aziz. Semua pintu ditutup lalu ia
merayu dan memanggil Yusuf untuk mendekat dan bercinta
dengannya. Kini tinggal Nabi Yusuf berdua dengan wanita itu, ia
wanita cantik dan mempunyai kedudukan tinggi ditengah
masyarakatnya, ia bukan sembarang Wanita yang dihadapan Nabi
Yusuf sedang merayu inginkan dia, sebagai laki-laki muda yang
normal pada masa pubertas dimana syahwatnya sedang memuncak
tentu ia tergoda dan teransang dengan cumbu rayu Wanita tersebut.
Apa lagi wanita itulah yang tergila-gila kepada Nabi Yusuf, ia sendiri
yang meminta, Nabi Yusuf jauh dari ayahnya sehingga tidak ada
keluarga yang mengetahui. Dan Nabi Yusuf dibawah kekuasaan
serta tekanan wanita tersbut tentu berat baginya untuk menolak.
Adanya iman dan takwa dihatinya, Yusuf akhirnya mampu berlari
dan keluar dari kamar.

Fitnah itu sangat menyakitkan dan merupakan seberapa sabar
kita menghadapinya, Syekh As-Sa’di menjelaskan bahwa fitnah
Wanita yang dialami Nabi Yusuf lebih berat daipada ujian dari
saudara-saudaranya. Dan kesabaran beliau dalam menghadapi fitnah
Wanita lebih agung pahalanya. Karena beliau bersabar dengan
kesabaran yang bersifat pilihan (i&h#yar)) padahal ada dorongan
untuk melakukan perbuatan itu. Namun beliau lebih mengutamakan
cinta Allah atasnya. Adapun ujian beliau dengan saudara-
saudaranya, maka kesabaran beliau adalah kesabaran yang bersifat
terpaksa (idhtirari) yang ditbaratkan seperti sakit atau mendapatkan
sesuatu yang tidak disukai yang terjadi pada seorang hamba tanpa
pilihannya. Seorang hamba tersebut tidak bisa apa-apa kecuali
bersabar atasnya.”'

4 Ibnu Abdil Batri, Tadabbur kisah Nabi Yusuf ( kisab, hikmab, dan faidab). ( Sukobaro :
(Sukoharjo: Penerbit Zaduna, 2021). 184
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3. Sabar saat Mendapatkan Musibah

Musibah adalah bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia.
Setiap orang pasti pernah mengalami kejadian yang tidak diinginkan
dalam hidupnya, baik itu kehilangan orang yang dicintai, mengalami
kecelakaan, atau kehilangan pekerjaan. Ketika menghadapi musibah,
orang cenderung merasa sedih, kesal, dan kehilangan semangat
hidup. Namun, dalam kondisi seperti ini, kesabaran adalah kunci
untuk mengatasi kesulitan.

Sabar bukanlah tentang menahan emosi, melainkan tentang
memahami bahwa musibah adalah bagian dari kehidupan dan bahwa
kita harus menerimanya. Sabar memungkinkan kita untuk
mempertahankan kekuatandalam menghadapi musibah. Tanpa sabar, kita
mungkin terjebak dalam kesedihan dan keputusasaan, yang dapat
memperburuk situasi.

Dalam Islam, sabar sangat ditekankan dalam menghadapi musibah. Allah
SWT berfirman dalam Al-Quran, QS Al-Baqarah 155

oai¥ly JaY) o galiy PJ\J Casall (a eoy esjmj
u.\).ua]\ )uu}c_t).’qﬂ\}

Kami pasti akan mengujimu dengan sedikit ketakutan dan kelaparan,
kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Sampaikanlah (wahai
Nabi Muhammad,) kabar gembira kepada orang-orang sabar.

Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Baqarah : 177

Gl Ca 4 S UM‘} Gl dﬁeﬂ 23 Ub-’ N5 ol
JJM&&QJLA&\‘:_!\} [)ﬂ\}uﬁ\}&d\}ﬁ‘i\ }Jbé\ﬂh
s u.a}..al\}cbaml.c 13) (a;@uuﬁﬁl\} 35 ‘f\} ULA\
Gl ah bl 3 e cpall el f B sy 155 L0

Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat,
melainkan kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada
Allah, hari Akhir, malaikat-malaikat, kitab suci, dan nabi-nabi;
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang
miskin, musafir, peminta-minta, dan (memerdekakan) hamba sahaya;
melaksanakan salat; menunaikan zakat; menepati janji apabila berjaniji;
sabar dalam kemelaratan, penderitaan, dan pada masa peperangan. Mereka
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itulah orang-orang yang benar dan mereka itulah orang-orang yang
bertakwa.

Sabar bukan hanya untuk memenuhi kehendak Allah, tetapi
juga untuk membantu kita mengatasi musibah dan mencapai
kemuliaan dalam hidup. Sebagaimana cerita Nabi Yusuf diatas
Ketika mendapat ujian musibah berupa di dzolimi oleh saudara
saudaranya, dimasukkan kedalam sumur, dimasukkan penjara
dengan tuduhan yang tidak benar, yang pada akhirnya Nabi Yusuf
mendapat pertolongan dan kemudahan dari Allah SWT.

Ketika menghadapi musibah, pertama-tama kita harus
mengambil waktu untuk merenung dan menerima situasi tersebut.
Menerima kenyataan akan membantu kita untuk melihat situasi dari
berbagai sudut pandang dan menemukan cara terbaik untuk
mengatasinya. kita harus mengingat bahwa musibah tidak akan
berlangsung selamanya. Dalam setiap musibah pasti adahikmah dan
pembelajaran yang dapat kita ambil. Kita harus mencobamelihat sisi
positif dari situasi tersebut dan mencari cara untuk tumbuh dan
berkembang dari pengalaman itu. Kita harus mengambil pelajaran
dan melangkah maju dengan tekad yang lebih kuat. Dan selalu
berharap akan ada kebajikan dikemudian.'”’

Sebagaimana Hadist Nabi

“Sembahlah Allah dengan perasaan ridha. Jika kamu tidak sanggup,
maka didalam kesabaran atas sesuatu yang tidak kamu sukai terdapat
banyak kebajikan” HR. At-Tirmidzi

Suatu hadist dari Abu Sa’id dan Abu Hurairah RA dari Nabi SAW
bersabda :

“tidaklah seorang muslim ditimpa oleh rasa letih, penyakit,
kegelisahan, kesedihan, gangguan ataupun duka, hingga duri yang
tertancap padanya, melainkan Allah menghapus dengannya sebagian
dari kesalahan- kesalahannya”*

4. Sabar untuk tidak Melakukan Balas Dendam
Ketika kita merasa sakit hati atau terluka oleh orang lain, naluri manusia
biasanya adalah ingin membalas dendam. Kita merasa bahwa orang
tersebut harus merasakan apa yang telah kita alami atau bahwa kita harus

42 Abi Abdillah Muh}ammad bin Ismail Al-Bukhati, Sabib al-Bukhari (Damaskus:
Dar Ibnu Katsir). Hadist no. 5641
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memberikan balasan atas perlakuan buruk yang telah kita terima. Namun,
dalam agama dan nilai-nilai moral yang baik, sabar adalah kunci untuk
menangani situasi seperti ini, dan tidak membalas dendam adalah tindakan
yang sangat dihargai.

Sabar dan tidak membalas dendam memang sulit dilakukan, terutama
ketika kita merasa telah dirugikan atau diperlakukan tidak adil. Namun,
ketika kita mengabaikan naluri kita untuk membalas dendam, kita
menunjukkan bahwa kita dapat mengendalikan diri sendiri dan menangani
situasi dengan bijak. Dalam Islam, kesabaran dan tida k membalas dendam
sangat ditekankan, karena Allah SWT berfirman dalam Al-Quran,
"Betbuat baiklah, karena Allah senantiasa mengetahui apa yang kamu
ketjakan" (QS. Al-Baqarah: 197).

Tidak membalas dendam adalah tindakan yang bijaksana dan mulia. Ini
menunjukkan bahwa kita tidak hanya merespons emosi kita, tetapi juga
mempertimbangkan kebaikan dan keadilan. Ketika kita memilih untuk
tidak membalas dendam, kita memilih untuk menghindari konflik dan
mengembangkan kemampuan untuk berpikir jernih dan menyelesaikan
masalah dengan cara yang lebih baik.4

5. Sabar untuk tidak Berbuat Dzalim saat memperoleh Kemenangan
Setelah ditemukan oleh raja Mesir, Nabi Yusuf diangkat menjadi menteri
dan diberi tanggung jawab besar dalam mengelola persediaan makanan di
masa kelaparan yang melanda Mesir. Dia menunjukkan kesabaran,
kebijaksanaan, dan kecerdasannya dalam mengatur kebijakan yang berhasil
menjaga Mesir dan penduduknya dari kelaparan yang meluas. Kesabaran
Nabi Yusuf dalam membangun sistem pengumpulan dan distribusi
makanan telah memberikan manfaat besar bagi rakyat Mesir.

Imam ghozaly mengatakan bahwa sabar/menahan diri dari kemenangan
jauh lebih berat daripada bersabar ketika menderita.* Yang dimaksusd
sabar terhadap kesenangan adalah bersabar mengendalikan diri untuk

tidak hanyut dalam kesenangan tersebut dan menyadari bahwa semua
adalah titipan Allah.#

43 Abdil Barri. 234

4 Al-Ghazali. 93

4 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an dan Pembangunan Karakter Pendidikan,
“Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia,” Jakarta, Lajnah Pentashiban Mushaf Al-
Qur'an Badan Lithang Dan Diklat Kementerian Agama RI, 2010. 330
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PENUTUP

Dari uraian di atas maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari setiap kejadian dalam kisah Nabi Yusuf dalam Al-Qur’an
terdapat berbagai macam pelajaran, diantaranya adalah tentang
kesabaran. Kisah yang diceritakan secara utuh dalam satu surat itu

memberikan nilai kesabaran yang dialami Nabi Yusuf diantaranya
adalah

—® o0 o

Ketika didzalimi oleh saudaranya,

Ketika dirayu dan digoda oleh istri Al-Aziz,

Ketika difitnah oleh istri Al-Aziz,

Ketika dimasukkan kedalam penjara

Ketika ada kesempatan membalas dendam terhadap saudaranya
Ketika mendapat kenikmatan menjadi mentri raja

2. Nilai-nilai kesabaran yang dapat diambil dari kisah Nabi Yusuh

adalah :

a. Sabar ketika mendapatkan perlakuan dzalim,

b. Sabar terhadap godaan hawa nafsu,

C. Sabar disaat mendapatkan fitnah,

d. Sabar ketika mendapatkan musibah atau ujian,

€. Sabar untuk tidak membalas dendam terhadap orang lain yang
menyakiti

f. Sabar terhadap godaan kenikamatan harta dan jabatan.
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